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ABSTRACT 

 

This study aimed to examine the effect of corporate governance on earnings 

management practices in the banking industry that are listed in the indonesia stock 

exchange (ISX). Corporate Governance Mechanisms used in this study is board of 

commisioner composition, board size of commissioner, audit committee existence and 

company size. The population used in this study is a banking company is listed on the 

indonesia stock exchange (ISX) in 2011-2014. Research data obtained from ISX and 

indonesian capital market directory (ICMD) where there are 44 companies listed on the 

Stock Exchange of banking during the period 2011-2014. Sample selection is done by 

purposive sampling method. Of the sampling method, collected 120 observations from 30 

companies that went public banking / 4 years. The results showed that the mechanism of 

corporate governance have an significant effect on earnings management in banking 

companies go public are detected by using a specific model of accrual of Beaver and Engel 

(1996). The results of these studies indicate that the mechanism of corporate governance by 

the banking company is effective in reducing earnings management practices. Therefore, 

based on the results of this study concluded that corporate governance mechanisms do 

work effectively in improving the performance of the banking company. 

 

Keywords: Corporate Governance, Board Of Commissioner, Audit Committee, Size Firm, 

Earning Management. 

 

 

PENDAHALUAN 

 

Praktik GCG dapat dijadikan 

sebagai antisipasi dan untuk 

mengidentifikasi potensi kerugian yang 

kemungkinan di alami perusahaan yang 

diakibatkan oleh praktik suap atau korupsi. 

Setiap perusahaan yang mampu 

menerapkan konsep GCG yang benar 

seharusnya sudah mampu memiliki 

sensitivitas tinggi terhadap segala kegiatan 

usaha yang dijalankan, karena GCG 

merupakan bentuk pengaturan internal 

dalam bank. Bagi bank, untuk bisa 

berkembang dan sukses, maka harus 

mempu mengimplementasikan GCG 

secara serius dan efektif merupakan 

tuntutan yang makin tidak dapat ditawar 

lagi. Untuk tujuan penerapan GCG, iklim 

yang kondusif perlu diciptakan dan 

dipelihara. 

Indonesia mulai menerapkan 

prinsip GCG sejak menandatangani letter 

of intent (LOI) dengan IMF, yang salah 

satu bagian pentingnya adalah 

pencantuman jadwal perbaikan 

pengelolaan perusahaan-perusahaan 

Indonesia (YPPMI & SC, 2002). Komite 

Nasional Kebijakan Corporate 

Governance (KNKCG) berpendapat 

bahwa perusahaan-perusahaan di 

Indonesia mempunyai tanggung jawab 
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untuk menerapkan standar GCG yang telah 

di terpakan di tingkat internasional. Walau 

banyak perusahaan yang mengerti akan 

pentingnya GCG, namun masih banyak 

pihak-pihak yang melaporkan masih 

rendahnya perusahaan yang menerapkan 

prinsip tersebut. Disamping itu, banyak 

pula perusahaan yang menerapkan prinsip 

GCG karena adanya dorongan regulasi dan 

lebih menghidar untuk tidak dikenakan 

sanksi. 

Prinsip dan aturan corporate 

governance menunjukan bahwa komisaris 

memegang peranan penting dalam 

perusahaan. Dalam kerangka corporate 

governance komisaris ditugaskan untuk 

menjamin pelaksanaan strategi 

perusahaan, mengawasi manajemen dalam 

pengelolaan perusahaan, serta mewajibkan 

terlaksananya akuntabilitas. Fungsi 

akuntabilitas Komisaris ditujukan agar 

perlindungan terhadap para penanam 

modal serta stakeholder lainnya dapat 

dikelola perusahaan dengan baik. Untuk 

membantu komisaris dalam melaksanakan 

tugasnya, maka seorang komisaris dapat 

meminta nasihat dari pihak ketiga atau 

dapat membentuk komite khusus. 

Adanya kegagalan atau kerugian 

perusahaan, penyimpangan akan skandal 

keuangan dan krisis ekonomi yang ada di 

berbagai negara, telah memberikan 

perhatian lebih akan pentingnya 

menerapkan corporate governance 

terutama pada industri perbankan. 

Corporate governance yang diterapkan 

secara efektif pada industri perbankan dan 

nasabah pengguna dana merupakan salah 

satu pokok penting yang harus diciptakan 

guna memperbaiki kondisi sosial ekonomi 

yang lampau. Namun pada beberapa 

perusahaan di negara-negara tertentu 

corporate governance justru menjadi 

kelemahan. Hal tersebut disebabkan oleh 

institusi yang harusnya mempunyai peran 

penting guna mengawasi dan menjamin 

efisiensi dan integritas pasar justru 

berbanding terbalik karena tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya. Akibatnya 

perusahaan-perusahaan tersebut menjadi 

tidak efisien sehingga menyebabkan 

kerugian bagi stakeholder. Kerugian yang 

disebabkan oleh ketidak efisiensinya 

corporate governance dapat menjadi lebih 

serius lagi apabila terjadi pada lembaga 

keuangan (misal perbankan) karena 

stakeholder pada lembaga keuangan lebih 

besar dan sistemiknya juga lebih besar. 

Good corporate governance akan 

memberikan perlindungan efektif kepada 

para pemegang saham dan pihak kreditor, 

sehingga mereka dapat meyakinkan diri 

dalam hal pengembalian investasi dengan 

wajar dan memiliki nilai yang tinggi. Oleh 

karena itu, sistem tersebut juga harus 

membantu dalam menciptakan lingkungan 

perusahaan yang kondusif terhadap 

pertumbuhan sektor usaha yang efisien dan 

berkesinambungan.  

Adanya sistem tata kelola 

perusahaan yang baik, maka bisnis yang 

dimiliki suatu perusahaan akan lebih 

mampu bersaing dengan perusahaan lain 

dan lebih mampu berkembang dengan 

pesat dikarenakan perusahaan sudah lebih 

terstruktur dengan diterapkannya 

pengawasan serta monitoring untuk 

meminimalkan kerugian. Banyaknya 

perusahaan yang bangkrut memicu 

terjadinya krisis ekonomi yang sebagian 

besar disebabkan oleh sistem tata kelola 

perusahaan yang tidak berhasil atau buruk, 

keadaan buruk tersebut juga dialami oleh 

Indonesia yang menjadikan good 

corporate governance sebagai sebuah 

bahan penting dikalangan para konsultan 

korporasi, eksekutif, akademis dan 

regulator (pemerintah) dari berbagai dunia 

(Purwantini, 2011).  

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Agency Theory 

Kegunaan teori agensi dalam 

perusahaan adalah untuk mengidentifikasi 

pihak-pihak internal perusahaan yang 

memiliki kepentingan dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Jadi, untuk memahami 

corporate governance, jalan yang paling 
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dekat adalah dengan memahami tentang 

teori agensi. Teori ini memberikan 

wawasan tentang analisis untuk bisa 

mengkaji dampak dari hubungan agen 

dengan principal atau principal dengan 

principal (Warsidi dan Pramuka, 2007). 

Teori ini berasumsi bahwa praktik 

manajemen laba dipengaruhi karena 

adanya kepentingan konflik antara 

manajemen dengan pihak pemilik modal. 

Konflik tersebut timbul karena adanya 

pihak-pihak yang berkepentingan ingin 

mencapai suatu tujuan yang saling 

bertentangan, dalam hal pencapaian bonus 

manajemen (Widyaningsih, 2001). 

 

Stakeholder Theory 

Dalam pengertian yang umum teori 

stakeholder menyatakan bahwa tujuan 

akhir dari teori shareholder value, secara 

jelas telah gagal dalam memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan pelanggan, pemasok 

dan tenaga kerja. Professor John Kay, 

dalam tulisannya yang berjudul Business 

Of Economics (1996, OUP), mencoba 

untuk menggambarkan pemikiran tentang 

teori stakeholder ini dengan memberikan 

perbandingan antara hukum perusahaan 

yang berlaku di Inggris dan hukum 

perusahaan yang berlaku di negara Eropa 

dan Jepang. 

 

Pengaruh Komposisi Dewan Komisaris 

Independen Terhadap Manajemen 

Laba 

Penelitian Nasution dan Setiawan 

(2007) menyatakan bahwa komposisi 

dewan komisaris berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba perusahaan 

perbankan. Dan menandakan bahwa 

mekanisme corporate governance yang 

diajukan melalui keberadaan independen 

dalam dewan komisaris mampu 

mengurangi tindak manajemen laba yang 

terjadi dalam perusahaan perbankan. 

 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris 

Terhadap Manajemen Laba 

Penelitian Nasution dan Setiawan 

(2007) menyatakan bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba perusahaan perbankan. 

Untuk itu dewan komisaris yang lebih 

sedikit jumlahnya lebih efektif dalam 

mengurangi tindak manipulasi laba, karena 

jumlah personel yang sedikit dalam badan 

ini dapat menghambat munculnya masalah 

keagenan yang bila dibiarkan akan 

berdampak pada kurangnya pengawasan 

terhadap manajemen untuk melakukan 

manajemen laba.  

 

Pengaruh Keberadaan Komite Audit 

Terhada Manajemen Laba 

Penelitian Nasution dan Setiawan 

(2007) menyatakan bahwa Keberadaan 

komite audit dalam perusahaan perbankan 

ternyata juga mampu mengurangi 

manajemen laba dalam perusahaan, hal ini 

terbukti dengan hasil pengujian secara 

parsial variabel keberadaan komite audit 

terhadap akrual kelolaan yang 

menunjukkan bahwa pengaruh negatif 

variabel ini signifikan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa komite audit telah 

melaksanakan tugasnya dengan baik 

dengan memenuhi tanggung jawabnya, 

diantaranya memastikan jalannya 

perusahaan telah sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, operasi perusahaan telah 

dijalankan secara beretika, dan 

pengawasan yang efektif terhadap 

bentrokan kepentingan dan kecurangan 

yang terjadi di dalam perusahaan telah 

dilakukan. Bisa diambil kesimpulan bahwa 

komite audit telah menjalankan tugasnya 

secara efektif. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Manajemen Laba 

Pengujian oleh Veronica dan 

Utama (2005) melaporkan variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap besaran 

manajemen laba adalah ukuran 

perusahaan. Semakin besar ukuran 

perusahaan, maka semakin kecil tindak 

manajemen labanya. Rahmawati dan 

Baridwan (2006) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan yang diukur 

menggunakan kapitalisasi pasar 
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berpengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba perusahaan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa manajer perusahaan 

besar mendapat insentif yang lebih pada 

saat melakukan manajemen laba demi 

mengurangi kos politisnya (Rahmawati 

dan Baridwan, 2006). Sehingga 

keseluruhan hasil dari hubungan antar 

variabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

mekanisme corporate governance secara 

efektif dapat mengurangi manajemen laba 

pada perusahaan perbankan. Berdasarkan 

uraian tersebut, kerangka pemikiran dalam 

penelitian adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian : 

 

H1 : Komposisi dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

H2 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

H3 : Keberadaan komite audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

H4    : Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dan menggunakan data 

sekunder dari laporan keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2011-2014. Penelitian ini diklasifikasikan 

kedalam penelitian berbentuk data 

sekunder, karena sebagian besar data yang 

diteliti adalah berbentuk laporan keuangan 

perusahaan. Karakteristik utama dalam 

data ini tidak terbatas pada ruang dan 

waktu sehingga memberikan peluang 

kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal 

yang pernah terjadi di waktu lampau. 

 

Identifikasi Variabel 

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, 

yaitu variabel dependen dan variabel 

independen. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah manajemen laba dan 

variabel independen yang akan digunakan 

adalah komposisi dewan komisaris 

independen, ukuran dewan komisaris, 

keberadaan komite audit dan ukuran 

perusahaan. 

 

Populasi dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2011 – 2014. Sampel penelitian dipilih 

melalui metode purposive sampling 

dengan kriteria sebagai berikut: 

 

1. Perusahaan perbankan go public 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2011 - 2014. 

2. Laporan keuangan tahunan 

perusahaan dapat di akses dan 

dipublikasikan selama tahun 2011 - 2014 

dalam Rp (Rupiah).  

3. Data yang dipublikasikan adalah 

data yang lengkap, baik mengenai 

manajemen laba ataupun mengenai 

corporate governance. 

 

GAMBARAN SUBYEK DAN 

ANALISIS DATA  

 

Berdasarkan kriteri-kriteria yang 

ditetapkan, berikut adalah rincian : 

Komposisi 

dewan 

komisaris 

independen 

Ukuran dewan 

komisaris 

 

Keberadaan 

komite audit 

 

Ukuran 

perusahaan 

 

Manajemen 

Laba  
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Tabel 1 

Kriteria Pengambilan Sampel  

 

Kriteria populasi Jumlah 

Jumlah Populasi 44 

Kriteria sampel 1:  

Mempublikasikan laporan keuangan tahunan - 

Kriteria sampel 2:  

Memiliki data lengkap (14) 

Jumlah sampel awal (30 x 4) 120 

Kriteria Sampel 3 :  

Data outlier (0) 

Jumlah sampel akhir 120 

       Sumber : Data diolah  

 

Teknik Analisis Data 

 

Tabel 2 

Analisis deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std, Deviation 

DA 

KDKI 

UDK 

KKA 

UP 

Valid N (listwise) 

120 

120 

120 

120 

120 

120 

-.1544 

.2500 

2 

2 

28.3636 

.1566 

.8000 

9 

8 

34.3822 

0.3E-10 

.556799 

5.25 

4.05 

31.258476 

.0520765 

.1037548 

1.816 

1.215 

1.6248034 

   Sumber: Lampiran 2 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa analisis deskriptif setiap variabel 

sebagai berikut : 

 

1. KDKI (Komposisi Dewan Komisaris 

Independen) 

Dari ke 120 sampel perusahaan terpilih 

didapat nilai minimum dari proksi ini 

adalah sebesar 0,2500 dan di dapat nilai 

maksimum sebesar 0,8000 dengan 

standar deviasi 0,1037548. Hasil dari 

nilai mean ini menunjukan bahwa rata-

rata komisaris independen yang berasal 

dari luar perusahaan adalah sebesar 

55,68% dengan asumsi bahwa sisanya 

sebesar 44,32% merupakan komisaris 

yang berasal dari dalam perusahaan. 

2. UDK (Ukuran Dewan Komisaris) 

Dari ke 120 sampel perusahaan terpilih 

didapat nilai minimum dari proksi ini 

adalah sebesar 2 dan didapat nilai 

maksimum sebesar 9, nilai mean 

sebesar 5.25 dengan standar deviasi 

1.816. Hasil dari nilai tersebut 

menunjukan bahwa dewan komisaris 

yang berasal dari luar maupun dari 

dalam perusahaan adalah sebesar 

5,25%. 

 

3. KKA (Keberadaan Komite Audit) 

Dari ke 120 sampel perusahaan terpilih 

didapat nilai minimum dari proksi 

keberadaan komite audit ini adalah 

sebesar 2 dan didapat nilai maksimum 

sebesar 8. Nilai mean sebesar 4.05 

dengan standar deviasi 1.215. Hasil dari 

nilai mean ini menunjukan bahwa rata-

rata anggota komite audit yang 

independen atau yang tidak merangkap 

menjadi anggota komisaris independen 

adalah sebesar 4 dengan asumsi yang 

lain adalah merupakan anggota komite 
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audit yang merangkap sebagai anggota 

komisaris.  

 

4. UP (Ukuran Perusahaan) 

Dari ke 120 perusahaan sampel terpilih 

didapat nilai minimum sebesar 28.3636 

dan diperoleh nilai maksimum sebesar 

34.3822. Nilai mean sebesar 31.258476 

dengan standar deviasi sebesar 

1.6248034, hasil dari mean tersebut 

menunjukan bahwa rata-rata 

perusahaan perbankan Indonesia yang 

merupakan kategori perusahaan dengan 

ukuran besar adalah sebesar 31,3822% 

dengan asumsi lainnya masih 

merupakan perusahaan perbankan 

dengan kategori perusahaan sedang dan 

kecil. 

 

5. DA (Discretionary Accruals / 

Manajemen Laba) 

Dari ke 120 perusahaan sampel terpilih 

didapat nilai minimum sebesar 0,1544 

dan diperoleh nilai maksimum sebesar 

0,1566. Nilai mean menunjukan nilai 

discretionary accruals pada perusahaan 

sampel bernilai positif dengan asumsi 

bahwa perusahaan sampel memiliki 

tingkat laba sebesar 0,000000 dengan 

standar deviasi yang bernilai positif 

juga yaitu sebesar 0,0520785. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa pada 

periode 2011-2014 perusahaan 

perbankan di Indonesia yang terdaftar 

di BEI (bursa efek Indonesia) telah 

melakukan tindak manajemen laba 

dengan pola memaksimalkan labanya 

namun dengan kapasitas yang sangat 

kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Regresi Berganda 

 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Sig. 

B 

KDKI 

UDK 

KKA 

UP 

.125 

-.001 

.011 

.002 

.005 

.666 

.033 

.683 

  Sumber : Lampiran 8 

 

Dari tabel 3 diatas dapat disusun 

persamaan regresi berganda sebagai 

berikut: 

 

DA it = -0,155 + 0,125 KDKI + -0,001 

UDK + 0,011 KKA + 0,002 UP + e 

 

Berdasarkan persamaan regresi 

diatas maka koefisien dalam suatu 

persamaan untuk menunjukan perubahan 

variabel dependen terhadap variabel 

independen. Hasil positif menunjukan 

hubungan yang berlawanan dengan 

konstanta. Nilai koefisien regresi yang 

diperoleh dari olahan spss adalah sebagai 

berikut : 

 

a. Konstanta (α) -0,155 

Menunjukan pengaruh semua variabel 

independen terhadap varibael dependen 

dengan nilai konstanta sebesar -0,155. 

Dimana manajemen laba (DA) akan 

sebesar -0,155 dengan asumsi bahwa 

variabel independen adalah konstan. 

 

b. KDKI (β1) = 0,125 

Nilai dari koefisien regresi dari 

komposisi dewan komisaris independen 

bernilai positif yang menunjukan 

adanya hubungan yang berlawanan 

dengan variabel independen yaitu 

manajemen laba, ini menunjukan jika 

ada kenaikan yang terjadi pada 
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komposisi dewan komisaris independen 

sebesar satuan maka akan 

mengakibatkan kenaikan pada 

manajemen laba sebesar 0,125, satuan 

dengan asumsi bahwa proksi variabel 

independen yang lain bersifat konstan. 

 

c. Error (e) 

Menunjukan variabel pengganggu 

diluar variabel komposisi dewan 

komisaris independen, ukuran dewan 

komisaris, keberadaan komite audit, 

ukuran perusahaan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized 

Residual 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.497 

 

.966 

    Sumber : Lampiran 9 

 

Tabel 4.10 menunjukkan nilai 

tolerance dari keempat variabel 

independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF 

dari ketiga variabel independen kurang 

dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 

bebas dari multikolinieritas.  

 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Model Tolerance VIF 

(Constant) 

KDKI 

UDK 

KKA 

UP 

 

.993 

.536 

.583 

.488 

 

1.007 

1.867 

1.715 

2.047 

   Lampiran : 10 

Tabel 5 menunjukkan nilai 

tolerance dari keempat variabel 

independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF 

dari ketiga variabel independen kurang 

dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 

bebas dari multikolinieritas.  

 

Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R²)  

 

Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R
2
) 

 

Model Adjusted R Square 

1 .101 

      Sumber : Lampiran 11 

 

Tabel 6 menunjukkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,101 yang 

artinya adalah sebesar 10,1% Komposisi 

Dewan Komisaris Independen, Ukuran 

Dewan Komisaris, Keberadaan Komite 

Audit, Dan Ukuran Perusahaan dalam 

menjelaskan Manajemen Laba. Sedangkan 

sisanya sebesar 89,9% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini.  

 

2. Uji Statistik F (Uji Signifikansi 

Simultan 

 

Tabel 7 

Hasil Uji F (Simultan) 

Model  F  Sig.  

Regression 4.346 .003
b
 

Sumber : Lampiran 12 

 

Tabel 7 menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,003. Dimana nilai 

signifikan sebesar 0,003 lebih kecil dari 

0,05 yang berarti  H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama 

Komposisi Dewan Komisaris Independen, 

Ukuran Dewan Komsaris, Keberadaan 

Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
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3. Uji Statistik T (Uji Signifikansi 

Parsial) 

 

Tabel 8 

Hasil Uji T (Parsial) 

 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Sig.  

B 

(Constant) 

KDKI 

UDK 

KKA 

UP 

-.155 

.125 

-.001 

.011 

.002 

.170 

.005 

.666 

.033 

.683 

Sumber : Lampiran 8 

 

Tabel 8 merupakan hasil output 

dari uji t. Berikut kesimpulan mengenai 

hasil dari pengujian masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen : 

 

a. Komposisi dewan komisaris 

independen 

Output regresi menunjukkan bahwa 

nilai signifikan untuk variabel KDKI 

adalah sebesar 0,005 dan nilai koefisien 

(B) sebesar 0,125.  Dimana nilai signifikan 

sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Komposisi Dewan 

Komisaris Independen berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen Laba.  

 

b. Ukuran dewan komisaris  

Output regresi menunjukkan bahwa 

nilai signifikan untuk variabel UDK  

adalah sebesar 0,666 dan nilai koefisien 

(B) sebesar -0,001. Dimana nilai signifikan 

sebesar 0,666 lebih besar dari 0,05 yang 

berarti H1 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa UDK tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen Laba. 

 

c. Keberadaan komite audit 

Output regresi menunjukkan bahwa 

nilai signifikan untuk variabel KKA adalah 

sebesar 0,033 dan nilai koefisien (B) 

sebesar 0,011. Dimana nilai signifikan 

sebesar 0,033 lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa KKA berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen Laba. 

 

d. Ukuran perusahaan 

Output regresi menunjukkan bahwa 

nilai signifikan untuk variabel UP adalah 

sebesar 0,683 dan nilai koefisien (B) 

sebesar 0,012. Dimana nilai signifikan 

sebesar 0,683 lebih besar dari 0,05 yang 

berarti H1 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa UP tidak berpengaruh 

signifikanterhadap Manajemen Laba. 

 

Pembahasan  

Pada saat dilakukan uji normalitas 

di dapat data yang diujikan telah 

terdistribusi dengan normal dan pada saat 

dilakukan uji F didapat hasil bahwa secara 

bersama-sama komposisi dewan komisaris 

independen, ukuran dewan komsaris, 

keberadaan komite audit, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. Hasil dari uji F ini dapat 

disimpulkan bahwa pada perusahaan 

perbankan sampel telah menerapkan 

corporate governance karena adanya 

kesadaran perusahaan itu sendiri akan 

pentingnya corporate governance untuk 

kelangsungan hidup perusahaan. 

Didasarkan pada kebutuhan bagi 

perusahaan untuk menciptakan perusahaan 

yang lebih baik dimasa yang akan datang. 

Dimana sekarang perusahaan telah lebih 

transparan dan selalu melibatkan para 

pemegang saham yang ada pada 

perusahaan untuk bersama-sama 

melakukan rapat yang biasa disebut rapat 

umumpemegang saham (RUPS). 

Dan dapat dilihat pada tabel uji 

regresi secara parsial didapat hasil sebagai 

berikut : 
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1. Komposisi Dewan Komisaris 

Independen 

Komposisi dewan komisaris 

independen merupakan komisaris yang 

bukan dari anggota manajemen, 

pemegang saham atau berhubungan 

langsung dengan pemegang saham 

mayoritas. Komposisi Dewan 

Komisaris independen adalah susunan 

keanggotaan yang terdiri dari komisaris 

luar perusahaan (Komisaris 

Independen) dan Komisaris dari dalam 

perusahaan. Fungsinya yaitu sebagai 

penyeimbang dalam proses 

pengambilan keputusan guna 

memberikan perlindungan terhadap 

pemegang saham minoritas dan pihak-

pihak lain yang terkait dengan 

perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini 

menyebutkan bahwa komposisi dewan 

komisaris independen terbukti 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Hal ini membuktikan 

bahwa semakin tinggi persentase 

komposisi dewan komisaris independen 

maka akan semakin meningkatkan 

terjadinya praktik manajemen laba. 

Veronica dan Bachtiar (2004) hal 

tersebut terjadi karena : (1)  Komposisi 

dewan komisaris independen ternyata 

tidak independen dalam menjalankan 

tugasnya. Sehingga masih adanya 

kerjasama antara komisaris independen 

dengan pihak manajemen perusahaan 

dalam memaksimalkan laba 

perusahaan, (2) Dalam susunan 

keanggotaan komisaris perusahaan 

harusnya ada empat kali rampat. 

Namun hal tersebut mungkin masih 

belum dijalankan sebagai mana 

mestinya, sehingga masih ada 

kesempatan bagi manajemen 

perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba.  

Hasil penelitian ini mendukung 

dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fazrullah (2015) yang mengatakan 

bahwa proporsi komisaris independen, 

ukuran dewan direksi, leverage dan 

kualitas audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini 

juga mendukung dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hayati dan 

Gusnardi (2012) yang mengatakan 

bahwa pada hasil pengujian hipotesis 

variabel Komisaris Independen (KI), 

dapat diketahui bahwa komisaris 

independen berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Namun hasil penelitian ini 

tidak mendukung dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ratnaningsih 

(2012) yang menyebutkan bahwa 

variabel komisaris independen tidak 

terbukti berpengaruh terhadap 

manajemen laba, dalam penelitian 

Ratnaningsih (2012) 

menginterpretasikan bahwa proporsi 

komisaris independen (Pki) bukan 

merupakan pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba, selain itu 

proporsi komisaris independen bukan 

merupakan variabel yang mampu 

memperkuat atau memperlemah 

pengaruh antara informasi asimetri 

terhadap manajemen laba. 

 

2. Ukuran Dewan Komisaris 

Ukuran dewan komisaris 

merupakan jumlah anggota dewan 

komisaris perusahaan baik berasal dari 

internal perusahaan maupun eksternal 

perusahaan. Ukuran dewan komisaris 

sendiri mempunyai dampak terhadap 

kualitas keputusan dan kebijakan yang 

telah dibuat dengan tujuan kefektifan 

pencapaian tujuan perusahaan. Dengan 

adanya ukuran dewan komisaris 

harusnya praktik manajemen laba dapat 

diminimalisir, karena ukuran dewan 

komisaris juga bertanggung jawab 

untuk memberikan nasihat kepada 
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direksi serta memastikan bahwa 

perusahaan telah melaksanakan tata 

kelola perusahaan dengan baik.  

Hasil dari penelitian ini 

menyebutkan bahwa ukuran dewan 

komisaris tidak terbukti mempunyai 

pengaruh terhadap manajemen laba. 

Ratnaningsih (2012) hal ini 

membuktikan bahwa : (1) Anggota 

dewan komisaris belum sepenuhnya 

menerapkan cotporate governance 

dengan baik, (2) Keanggotaan dewan 

komisaris yang melebihi standard 

kefektifan perusahaan yaitu 30% maka 

akan berdampak perusahaan yang akan 

mengalami kesulitan dalam 

menjalankan perannya, diantaranya 

kesulitan dalam berkomunikasi dan 

mengkoordinir kerja dari masing-

masing anggota dewan itu sendiri, 

kesulitan dalam mengawasi dan 

mengendalikan tindakan dari 

manajemen, serta kesulitan dalam 

mengambil keputusan yang berguna 

bagi perusahaan. Hal tersebut 

merupakan agency problem (masalah 

keagenan) (Nasution dan Setiawan, 

2007), (3) Namun  keanggotaan dewan 

komisaris yang kurang dari standard 

kefektifan perusahaan yaitu 30% juga 

dapat berdampak buruk pada 

perusahaan, karena anggota dewan 

komisaris akan kurang professional 

dalam menjalankan tugasnya dengan 

anggota personil yang sedikit.  

Hasil penelitian ini mendukung 

dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ratnaningsih (2012) yang 

menyebutkan bahwa variabel 

independen yaitu ukuran dewan 

komisaris tidak terbukti berpengaruh 

terhadap pengurangan praktik 

manajemen laba. Hal ini dikarenakan 

penerapan good corporate governance 

belum sepenuhnya dilaksanakan dengan 

baik. Namun hasil penelitian ini tidak 

mendukung dari hasil yang dilakukan 

oleh Nasution dan Setiawan (2007) 

yang menyebutkan bahwa ukuran 

dewan komisaris berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba perusahaan 

perbankan, menurut mereka mekanisme 

corporate governance bisa mengurangi 

praktik manajemen laba di dalam 

pengelolaan manajemen perusahaan 

perbankan. Untuk itu dewan komisaris 

yang lebih sedikit jumlahnya lebih 

efektif dalam mengurangi tindak 

manipulasi laba, karena jumlah 

personel yang sedikit dapat 

menghambat munculnya masalah 

keagenan  Hasil penelitian ini juga tidak 

mendukung dari hasil yang dilakukan 

oleh Wulandari (2013) yang 

menyebutkan bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh negatif secara 

tidak signifikan terhadap manajemen 

laba. Hasil peneliatian yang dilakukan 

oleh Fazrullah (2013)  juga tidak 

sejalan dengan hasil dalam penelitian 

ini berdasarkan penelitiannya pengujian 

ukuran dewan komisarid yang diukur 

dengan total anggota dari dewan direksi 

terhadap manajemen laba, dapat 

diketahui bahwa variabel ukuran dewan 

direksi mempunyai pengaruh yang 

negatif terhadap manajemen laba. 

 

3. Keberadaan Komite Audit 

Sesuai dengan Kep.29/PM/2004, 

dalam penelitian Nasution dan Setiawan 

(2007). Komite Audit adalah komite 

yang dibentuk oleh Dewan Komisaris 

untuk melakukan tugas pengawasan 

pengelolaan perusahaan. Komite Audit 

sangat penting bagi pengelolaan 

perusahaan. Komite Audit merupakan 

komponen baru dalam sistem 

pengendalian perusahaan. Fungsi dan 

Keanggotaan Komite Audit. Menurut 

Sulistyanto (2008:143) fungsi Komite 

Audit adalah untuk menciptakan iklim 

disiplin dan kontrol yang akan 

mengurangi kemungkinan terjadinya 



 

 

 

 

 

 

 

 

11 

 

penyelewengan-penyelewengan. Fungsi 

lainnya adalah untuk memperkuat 

posisi auditor internal dengan 

memperkuat independensinya dari 

manajer hingga dapat meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap kelayakan 

dan objektifitas laporan keuangan serta 

meningkatkan kepercayaan terhadap 

adanya kontrol internal yang lebih baik.  

Hasil dari penelitian ini 

menyebutkan bahwa keberadaan komite 

audit mempunyai pengaruh positif 

terhadap manajemen laba. hal ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi 

persentase anggota komite audit maka 

akan semakin meningkatkan terjadinya 

praktik manajemen laba. Fauziah 

(2015) hal tersebut terjadi karena : (1)  

Perusahaan sampel terpilih memiliki 

anggota komite audit yang belum bisa 

menjalankan tugasnya dengan baik, 

karena apabila komposisi dewan 

komisaris independennya saja tidak 

independen bagaimana dengan anggota 

komite audit yang dibentuk dan 

dibawahi oleh komposisi dewan 

komisaris independen, (2) Seorang 

anggota komite audit perusahaan 

tidaklah selalu stand by di perusahaan, 

karena kebanyakan anggota komite 

audit suatu perusahaan juga mempunyai 

pekerjaan lain di luar sebagai komite 

audit. Sehingga mereka kurang fokus 

dalam menjalankan tugasnya sebagai 

anggota komite audit dan mereka selalu 

sibuk dengan pekerjaan yang tidak 

berhubungan dengan audit perusahaan.  

Penelitian mengenai komite audit 

diantaranya penelitian oleh Davidson, 

Xie, dan Xu (2004) dalam Nasution dan 

Setiawan (2007) yang menganalisis 

reaksi pasar terhadap pengumuman 

penunjukkan anggota komite audit 

secara sukarela. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini menunjukkan pasar 

bereaksi positif terhadap pengumuman 

penunjukan anggota komite audit 

terutama yang ahli di bidang keuangan. 

Hasil penelitian juga ini mendukung 

dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nasution dan Setiawan (2007) 

yang menyebutkan bahwa variabel 

independen yaitu keberadaan komite 

audit terhadap akrual tata kelola 

menunjukkan bahwa pengaruh negatif 

variabel ini adalah signifikan. Hasil 

penelitian juga ini mempunyai hasil 

yang mendukung dari penelitian yang 

dilakukan oleh Yani (2012) yang 

meyebutkan bahwa variabel KKA 

(keberadaan Komite Audit) 

berpengaruh singnifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala 

dimana dapat digolongkan besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai 

cara. Besar (ukuran) perusahaan dapat 

dinyatakan dalam total aktiva, 

penjualan dan kapitalisasi pasar. Karena 

semakin besar total aktiva, penjualan 

dan kapitalisasi pasar maka semakin 

besar pula ukuran perusahaan itu. Pada 

dasarnya ukuran perusahaan hanya 

terbagi dalam 3 kategori yaitu 

perusahaan besar (large firm), 

perusahaan menengah (medium-size) 

dan perusahaan kecil (small firm) 

(Rahmawati, 2013).  

Perusahaan yang besar lebih 

diperhatikan oleh masyarakat sehingga 

mereka akan lebih berhati-hati dalam 

melakukan pelaporan keuangan. 

Menurut penelitian Nuryaman (2008), 

terdapat dua pandangan tentang bentuk 

hubungan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. Pandangan pertama 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki hubungan positif dengan 

manajemen laba, karena perusahaan 

besar memiliki aktivitas operasional 

yang lebih kompleks dibandingkan 

perusahaan kecil, sehingga lebih 
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memungkinkan untuk melakukan 

manajemen laba. Pandangan kedua 

menyatakan ukuran perusahaan 

memiliki hubungan negatif dengan 

manajemen laba. Manajer yang 

memimpin perusahaan yang lebih besar 

cenderung memiliki kesempatan yang 

lebih kecil dalam memanipulasi laba 

dibandingkan dengan manajer di 

perusahaan kecil. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan 

tidak terbukti berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Yani (2012) hal ini 

membuktikan bahwa : (1) Ukuran 

perusahaan tidak menunjukkan semakin 

meningkatnya fungsi pengawasan 

terhadap manajemen laba karena bisa 

saja pengendalian terhadap manajemen 

laba bukan disebabkan oleh perhatian 

masyarakat umum terhadap perusahaan 

yang besar, menengah atau kecil tetapi 

karena manajemen laba didalam 

perusahaan dikendalikan oleh kebijakan 

yang akan berdampak terhadap 

kepentingan publik, (2) Ukuran 

perusahaan belum tentu dapat 

memperkecil kemungkinan terjadinya 

manajemen laba, karena perusahaan 

besar lebih banyak memiliki aset dan 

memungkinkan banyak aset yang tidak 

dikelola dengan baik sehingga 

kemungkinan ada kesalahan dalam 

mengungkapkan total aset, (3) 

Perusahaan perbankan sampel dalam 

penelitian ini merupakan perusahaan 

yang semuanya listing di BEI. Karena 

semuanya merupakan perusahaan yang 

sudah tercatat di BEI dan sudah di 

awasi sendiri oleh para pemegang 

saham maka tidak ada alasan bagi 

pemegang saham untuk membedakan 

besar atau kecilnya perusahaan tersebut.  

Hasil penelitian ini mendukung 

dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ratnaningsih (2012) yang 

menyebukan bahwa variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan 

tidak terbukti berpengaruh terhadap 

praktik manajemen laba. Hal ini 

dikarenakan penerapan good corporate 

governance belum sepenuhnya 

dilaksanakan dengan baik. Namun hasil 

penelitian ini tidak mendukung dari 

penelitian yang dilakukan oleh Yani 

(2012) yang menyebutkan bahwa 

variabel UKP (ukuran perusahaan) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini 

juga tidak mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmawati (2013) yang 

menyebutkan bahwa ukuran perusahaan 

yang diukur dengan menggunakan 

kapitalisasi pasar berpengaruh 

signifikan positif terhadap manajemen 

laba perusahaan. Ini menunjukkan 

bahwa manajer perusahaan besar 

mendapat insentif yang lebih ketika dia 

melakukan manajemen laba demi 

mengurangi cost politisnya. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pengolahan data beserta pembahasannya 

yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: 

 

H1 : Komposisi dewan komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap 

manejemen laba. Hipotesis penelitian yang 

diajukan adalah komposisi dewan 

komisaris independen berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hal ini karena 

dewan komisaris independen tidak 

sepenuhnya independen dalam 

menjalankan tugasnya. 

 

H2 : Ukuran dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap manejemen laba. 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah 

ukuran dewan komisaris berpengaruh 
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terhadap manajemen laba. Hal ini karena 

perusahaan perbankan sampel belum 

sepenuhnya menerapkan corporate 

governance dengan baik. 

 

H3 : Keberadaan komite audit 

berpengaruh positif terhadap manejemen 

laba. Hipotesis penelitian yang diajukan 

adalah keberadaan komite audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Hal ini karena anggota komite audit 

tersebut belum menjalankan tugasnya 

dengan baik, hal tersebut bisa disebabkan 

oleh kesibukan anggota komite audit 

dengan pekerjaan lain yang tidak 

berhubungan dengan audit atau 

pengawasan terhadap perusahaan. 

 

H4 : Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manejemen laba. 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini karena ukuran 

perusahaan tidak menunjukkan semakin 

meningkatnya fungsi pengawasan terhadap 

manajemen laba, bisa saja pengendalian 

terhadap manajemen laba bukan 

disebabkan oleh perhatian masyarakat 

umum terhadap perusahaan yang besar, 

menengah atau kecil tetapi karena 

manajemen laba didalam perusahaan 

dikendalikan oleh kebijakan yang akan 

berdampak terhadap kepentingan publik 

 

Keterbatasan Penelitian 

1. Variabel corporate governance dalam 

industri perbankan mempunyai 11 

(sebelas) indikator, namun dalam 

penelitian ini hanya menggunakan 4 

(empat) indikator saja, yaitu komposisi 

dewan komisaris independen, ukuran 

dewan komisaris, keberadaan komite 

audit dan ukuran perusahaan. Ke empat 

variabel ini kurang dapat mengukur 

secara komprehensif praktik corporate 

governance secara lebih tepat. 

 

2. Dalam penelitian ini hanya 

menggunakan perusahaan perbankan 

sebagai sampel sehingga hasil 

penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan pada jenis perusahaan 

lain seperti manufaktur, transportasi 

atau telekomunikasi. 

 

Saran 

1. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan 11 (sebelas) indikator 

corporate governance yang digunakan 

industri perbankan sebagai alat kontrol 

perusahaan terutama dalam 

mengantisipasi terjadinya praktik 

manajemen laba supaya hasilnya lebih 

variatif. 

 

2. Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan sampel di industri yang 

berbeda sehingga dapat 

digeneralisasikan. 
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